
  



 

 



ABSTRAK 

Birawahyu Idrus, 821413103. 2020. Uji Merkuri Pada Kosmetik yang dijual 

bebas pada media sosial di Kota Gorontalo.Skripsi, Pembimbing I Dr. Hj. 

Herlina Jusuf, Dra, M.Kes, danPembimbing IIEkawaty Prasetya, SSi, 

M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia. Kosmetik saat ini sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia, 

karena penggunaannya selalu digunakan secara rutin dan terus-menerus..Tujuan 

penelitian mengetahui kandungan merkuri pada kosmetik yang dijual bebas pada 

media sosial di Kota Gorontalo.Teknik pengambilan sampel yakni total sampling 

dengan jumlah sampel 10 buah. Jenis penelitian termasuk penelitian deskriptif 

dengan metode eksperimental laboratorium.Data dianalisi yang secara deskriptif 

dimana,menggambarkan kandungan merkuri pada kosmetik yang dijual bebas 

pada media di Kota Gorontalo. 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan ke-10 produk yaitu sampel lipstick dan 

pelembap yang diuji menggunakan tiga reagen yaitu larutan KI, NAOH dan HCl 

mendapatkan hasil warna putih yang artinya tidak mengandung merkuri. 

Sedangkan pada sampel kosmetik jenis temulawak, kotex, cream bulsh, minyak 

rambut, mascara, deodorant, sabun dan minyak wangi terjadi perubahan warna 

menjadi endapan kuning yang berarti terdapat kandungan merkuri yang akan 

dilanjutkan dengan uji kuantitatif dengan menggunakan alat spektrofotometri 

serapan atom (SSA).Secara kuantitatif dengan menggunakan uji Spektrofotometer 

serapan atom (SSA) menunjukkan terdapat delapan sampel yang mengandung 

merkuri yaitu temulawak, kotex, cream blush,rambut,maskara, deodorant, sabun 

dan minyak wangi namun tidak melebihi batas persyaratan yang telah ditetapkan 

oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

Kesimpulan dari 10 produk kosmetik menggunakan uji spektrofotometer 

serapan atom terdapat 8 produk kosmetik yang mengandung merkuri dan melebihi 

batas yang ditetapkan oleh Badan Pengawasan Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia. 

Di sarankan kepada produsen dalam memilih produk kosmetik sekiranya 

memperhatikan manfaat dan dampak buruk yang merugikan kesehatan. 
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